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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN ASPAL PEN 60/70 PADA BUTON GRANULAR
ASPHALT (BGA) 15/20 TERHADAP CAMPURAN AC-WC; Imun Farikhah,
081910301053; 2012; 79 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Jember.

BGA (Buton Granular Asphalt) adalah aspal buton jenis berbutir yang dapat
digunakan sebagai additive dalam campuran aspal atau sebagai bahan substitusi aspal
minyak. Pemakaian aspal buton jenis ini dapat dipergunakan dalam campuran panas,
campuran hangat dan campuran dingin. Asbuton dapat dimanfaatkan sebagai bahan
jalan karena disamping mengandung bitumen, mineralnya pun cukup tinggi. Tahun
2009 diprogramkan penggunaan Asbuton untuk pembangunan dan pemeliharaan
Jalan Nasional (Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia, 2009). Adapun
lokasi jalan tersebut tersebar di 30 Provinsi mulai dari Nangroe Aceh Darussalam
hingga Provinsi Papua Barat. Panjang jalan yang diprogramkan mencapai 567,57 km
dengan perkiraan pemakaian Asbuton sebesar 32.171,39 Ton (Dedi, 2010).

Dengan adanya pembahasan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
mengoptimalkan penggunaan BGA secara tepat, guna mengurangi konsumsi terhadap
produk aspal minyak. Dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan penelitian
pendahuluan, namun berbeda dengan penelitian-penelitian lain yang menggunakan
BGA, dalam penelitian pendahuluan ini penggunaan BGA akan digunakan penuh
untuk menggantikan kebutuhan aspal pada campuran perkerasan jalan. Hasil yang di
peroleh dalam uji pendahuluan ini masih kurang optimal, karena ada salah satu
parameter dalam karakteristik Marshall yang dinilai lemah. Hasil pengujian memiliki
masalah utama pada kelelehan yang terlalu kecil, sehingga membuat campuran
menjadi sangat kaku.

Dari pembahasan tersebut perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk

menghasilkan karakteristik campuran yang lebih baik. BGA yang akan digunakan
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dalam penelitian adalah BGA tipe 15/20. Penelitian menggunakan proporsi campuran
AC-WC 48,22% (agregat kasar), 12,21% (Agregat Halus), 3,25% (Filler), 36,32%
(BGA). Proporsi tersebut akan ditambahkan aspal pen 60/70 dengan berbagai variasi
penambahan yang digunakan, yaitu 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 75, dan 7,5%.

Hasil analisa yang diperoleh, penambahan aspal pen 60/70 memiliki pengaruh
yang sangat kuat terhadap karakteristik Marshall, serta memenuhi spesifikasi yang
disyaratkan, kecuali parameter VIM dan flow. Nilai flow maksimum sebesar 2,1 mm
tercapai pada variasi penambahan kadar aspal 7,5%. Kecenderungan yang
diperlihatkan adalah bahwa nilai flow naik sesuai dengan penambahan kadar aspal,
tetapi tidak memenuhi spesifikasi yang disyaratkan. Nilai VIM yang telah masuk
spesifikasi hanya terpenuhi pada penambahan kadar aspal 5% yaitu sebesar 3,604%.
Adapun kecenderungan yang diperlihatkan adalah nilai VIM semakin menurun
dengan bertambahnya kadar aspal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
disarankan untuk tindak lanjut penelitian ini yaitu mencari proporsi dengan
menggunakan agregat baru sehingga dapat dihasilkan pengujian yang dapat

memperbaiki nilai flow dan VIM.



SUMMARY

THE EFFECTS OF ASPHALT PEN 60/70 ADDITION TO BUTON
GRANULAR ASPHALT (BGA) 15/20 ON AC-WC MIXTURE; Imun Farikhah,
081910301053; 2012; 79 pages; Program of Civil Engineering, Faculty of
Engineering, University of Jember.

BGA (Buton Granular Asphalt) is a type of granular buton asphalt that can be
used as an additive in an asphalt mixture or a substitution ingredient of oil asphalt.
This kind of buton asphalt can be applied in a hot mixture, warm mixture and a cold
mixture. Other than that, it can also be used as road compound beside it contains
some amounts of bitumen, the rate of minerals is also high. It has been programmed
since 2009 that the use of buton asphalt has been used to construct and also for
treatment of National Road (Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia,
2009). Furthermore, the location of those roads spread accross 30 province expanding
from Nanggroe Aceh Darussalam to West Papua Province. The length of the road
itself has been programmed until up to 567,57 km for 32.171,39 Ton (Dedi, 2010).

From that discussion, it is necessary to do research in order to optimize the
use of BGA accurately, in terms of reducing the dependency in asphalt oil products.
In this research, firstly the studies introduction itself presented, but unlike other
researches that uses BGA, in this research the BGA will take the whole role as a
mixture for road pavement itself. Based on the result, the research seems to still have
minor flaw because there’s one aspect of the Marshall characteristic that’s proven to
be the weak point. The result indicates that the main problem lies with the melt value
too low, thus making the mixture itself became so stiff.

According to previous discussion it would necessary to do further research to
develop the best suitable characteristic. BGA that’s going to be used is the 15/20
BGA type. The research used AC-WC 48,22% (coarse aggregate), 12,21% (soft



aggregate), 3,25% filler, 36,32% BGA. Those proportion will be added by 60/70
penetration asphalt, with variation 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 75, and 7,5% concentration.

The result showed, adding 60/70 penetration asphalt would be a significant
change to the Marshall characteristics, and would meet the necessary specification,
unless for VIM and flow parameter. Maximum flow value of 2,1 mm reached at 7,5%
asphalt concentration addition, 3,604%. There’s also a tendency that VIM value
would be gradually lowering with the addition of asphalt concentration.

Based on the research that’s been summarized above, it recomend to further
develop this research, by searching proportion using new aggregate in order for
resulting test that could improve the flow and VIM value.
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